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Abstrak: Asesmen diagnostik sangat penting diterapkan oleh guru karena ini merupakan proses yang 

digunakan untuk mengumpulkan data tentang kemampuan atau kinerja siswa selama atau sebelum 

membelajarkan bahasa Inggris di kelas. Dalam konteks kurikulum Merdeka, asesmen diagnostik 

digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa secara individu. Dengan demikian, tujuan 

pengabdian ini adalah melatih guru bahasa Inggris dalam melakukan asesmen diagnostic di SMP 

Negeri dan SMA Negeri dalam rangka sebagai penguatan implementasi Kurikulum merdeka. Dengan 

demikian, untuk mencapai harapan tersebut maka pengabdian ini dilakukan dengan empat tahapan 

kegiatan, yaitu tahapan identifikasi masalah; analisis kebutuhan penyelesaian masalah; pelaksanaan 

kegiatan ini, dan melakukan refleksi kegiatan asesmen diagnostic. Dari hasil asesmen diagnostik ini, 

guru dapat mengevaluasi kekuatan dan kelemahan siswa dalam masing-masing keterampilan 

berbahasa, serta merancang strategi pembelajaran yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan belajar 

mereka. Selain itu, asesmen diagnostik juga dapat membantu guru untuk menilai aspek non-akademik 

siswa seperti sikap, nilai, dan keterampilan sosial yang juga penting dalam pembelajaran bahasa 

Inggris. Guru dapat menggunakan instrumen seperti kuesioner atau rubrik penilaian untuk 

mengumpulkan informasi tentang aspek non-akademik siswa. Dalam rangka meningkatkan kualitas 

pembelajaran bahasa Inggris, guru-guru Bahasa Inggris di SMA dan SMP di Lombok Tengah dapat 

mengikuti program pengabdian yang bertemakan asesmen diagnostik dalam kurikulum Merdeka. 

Program ini dapat membantu guru-guru dalam mengembangkan kompetensi asesmen diagnostik yang 

efektif dan efisien, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam keterampilan berbahasa 

Inggris. 

Kata Kunci: Asesmen diagnostic; Bahasa Inggris; Implementasi Kurikulum Merdeka 

Implementation of Diagnostic Assessment in English Subject 

at Public Junior High Schools and Public Senior High 

Schools: Strengthening the Implementation of the 

Independent Curriculum in Central Lombok Regency 

Abstract: Diagnostic assessment is crucially important for teachers as it is a process used to 
gather data on students' abilities or performance in English language learning in the classroom, 
either during or prior to instruction. In the context of the Independent Curriculum, diagnostic 
assessment is employed to identify individual students' learning needs. Thus, the aim of this 
engagement is to train English language teachers in implementing diagnostic assessment at 
Public Junior High Schools and Public Senior High Schools, as a means of strengthening the 
implementation of the Independent Curriculum. To achieve this goal, the engagement is 
conducted in four stages: problem identification, needs analysis for problem-solving, 
implementation of the activities, and reflection on diagnostic assessment practices. Through the 
results of diagnostic assessment, teachers can evaluate students' strengths and weaknesses 
in each language skill and design appropriate learning strategies to address their learning 
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needs. Additionally, diagnostic assessment also assists teachers in assessing students' non-
academic aspects, such as attitudes, values, and social skills, which are equally important in 
English language learning. Teachers can employ instruments such as questionnaires or 
assessment rubrics to gather information on students' non-academic aspects. To enhance the 
quality of English language instruction, English language teachers in Central Lombok at both 
the junior and senior high school levels can participate in a diagnostic assessment program 
within the Independent Curriculum. This program can support teachers in developing effective 
and efficient diagnostic assessment competencies, thereby improving students' learning 
outcomes in English language skills. 
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PENDAHULUAN 
Asesmen diagnostik adalah suatu proses yang digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang kemampuan atau kinerja seseorang dalam 

suatu area tertentu, dengan tujuan untuk mengevaluasi kekuatan dan 
kelemahannya serta mengidentifikasi kebutuhan belajarnya (Darmiyati, 

2007; Ermiyanto et al., 2023). Dalam konteks kurikulum Merdeka, asesmen 
diagnostik memiliki peran yang penting dalam memastikan bahwa 
pendidikan berjalan efektif dan efisien. Dalam era revolusi industri 4.0 yang 

semakin berkembang pesat, kurikulum Merdeka hadir sebagai upaya 
pemerintah Indonesia untuk mencetak sumber daya manusia yang siap 
menghadapi tantangan masa depan (Baharuddin, 2021; Oksari et al., 2022). 

Dalam kurikulum ini, asesmen diagnostik memiliki peran yang sangat 
penting dalam memastikan bahwa pendidikan berjalan efektif dan efisien 

(Oematan et al., 2022).  
Asesmen diagnostik merupakan proses yang digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang kemampuan atau kinerja siswa dalam suatu 

area tertentu. Dalam konteks kurikulum Merdeka, asesmen diagnostik 
digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa secara individu 
(Setiawan et al., 2022). Dalam hal ini, guru dapat menggunakan berbagai 

metode asesmen seperti tes, observasi, atau wawancara untuk 
mengumpulkan informasi tentang kemampuan dan kinerja siswa. Dari hasil 

asesmen diagnostik ini, guru dapat mengevaluasi kekuatan dan kelemahan 
siswa, serta merancang strategi pembelajaran yang sesuai untuk memenuhi 
kebutuhan belajar mereka (Tang & Zhan, 2021). Dalam kurikulum Merdeka, 

asesmen diagnostik digunakan sebagai salah satu instrumen untuk 
mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa secara individu (Lee, 2015). Selain 

itu, asesmen diagnostik juga dapat membantu guru dalam menentukan 
tingkat kemampuan awal siswa (Harding et al., 2015; Lee, 2015). Dengan 
mengetahui tingkat kemampuan awal siswa, guru dapat menentukan materi 

yang tepat dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa. Dalam hal ini, asesmen diagnostik juga berperan penting 
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dalam memastikan bahwa materi pembelajaran disampaikan secara efektif 
dan sesuai dengan kemampuan siswa.  

Salah satu tujuan utama dari kurikulum Merdeka adalah menghasilkan 

lulusan yang mampu bersaing di tingkat global. Dalam konteks ini, asesmen 
diagnostik membantu guru untuk menentukan tingkat kemampuan awal 

siswa. Dengan mengetahui tingkat kemampuan awal siswa, guru dapat 
menentukan materi yang tepat dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan siswa (Haerazi & Irawan, 2019, 2020). Dalam 

hal ini, asesmen diagnostik juga berperan penting dalam memastikan bahwa 
materi pembelajaran disampaikan secara efektif dan sesuai dengan 

kemampuan siswa (Alsuraihi, 2022). Penting untuk dicatat bahwa asesmen 
diagnostik dalam kurikulum Merdeka bukanlah sekadar tes atau penilaian 
akademik semata. Asesmen diagnostik juga melibatkan evaluasi aspek non-

akademik seperti sikap, nilai, dan keterampilan sosial siswa (Setiawan et al., 
2022). Dalam hal ini, guru dapat menggunakan instrumen seperti kuesioner 
atau rubrik penilaian untuk mengumpulkan informasi tentang aspek non-

akademik siswa.  
Dalam keseluruhan, asesmen diagnostik merupakan bagian penting 

dari kurikulum Merdeka. Dengan menggunakan asesmen diagnostik, guru 
dapat mengevaluasi kemampuan siswa secara individu, menentukan tingkat 
kemampuan awal siswa, dan merancang strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa (Darmiyati, 2007; Setiawan et al., 2022). Selain itu, 
asesmen diagnostik juga membantu guru untuk memastikan bahwa materi 

pembelajaran disampaikan secara efektif dan sesuai dengan kemampuan 
siswa, sehingga membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran secara 
efektif. Asesmen diagnostik sangat penting dalam pembelajaran bahasa 

Inggris karena dapat membantu guru untuk mengevaluasi kemampuan 
siswa secara individu, menentukan tingkat kemampuan awal siswa, dan 
merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Selain itu, asesmen diagnostik dapat membantu guru untuk memastikan 
bahwa materi pembelajaran disampaikan secara efektif dan sesuai dengan 

kemampuan siswa, sehingga membantu siswa mencapai tujuan 
pembelajaran secara efektif. 

Dengan demikian, mengingat pentingnya pemahaman tentang asesmen 

diagnostik maka dosen prodi S2 Pendidikan Bahasa Inggris Univerasitas 
Pendidikan Mandalika mengadakan pengabdian yang bertemakan asesmen 

diagnostik Dalam kurikulum merdeka untuk guru-guru Bahasa Inggris di 
SMA dan SMP di Lombok Tengah.  

METODE PELAKSANAAN 

Tujuan pengabdian ini adalah memberikan pemahaman konseptual dan 
praktik kepada guru Bahasa Inggris terkait asesmen diagnostik. Kegiatan ini 
diharapkan dapat membantu guru menerapkan model asesmen ini untuk 

siswa mereka Dalam implementasi kurikukulum merdeka. Dengan demikian, 
untuk mencapai harapan tersebut maka pengabdian ini dilakukan dengan 

empat tahapan kegiatan, yaitu tahapan identifikasi masalah; analisis 
kebutuhan penyelesaian masalah; pelaksanaan kegiatan ini, dan melakukan 
refleksi kegiatan asesmen diagnostik (Haerazi et al., 2021; Verawati et al., 

2022) yang dilakukan di sekolah SMA dan SMP di Lombok Tengah. 
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Tahapan Identifikasi Masalah 
Asesmen diagnostik adalah proses pengumpulan data yang bertujuan 

untuk mengevaluasi kekuatan dan kelemahan siswa serta mengidentifikasi 
kebutuhan belajar mereka. Identifikasi masalah merupakan tahapan penting 

dalam proses asesmen diagnostik di sekolah. Tahapan identifikasi masalah 
Dalam kegiatan asesmen diagnostik terdiri dari beberapa Langkah sebagai 
berikut.  

1. Mengumpulkan informasi: Guru perlu mengumpulkan informasi tentang 

siswa dari berbagai sumber, seperti catatan sekolah, observasi, dan 

percakapan dengan siswa dan orang tua. Informasi ini dapat memberikan 

gambaran tentang kemampuan dan kinerja siswa dalam berbagai aspek, 

termasuk keterampilan bahasa Inggris.  

2. Menentukan masalah: Setelah mengumpulkan informasi, guru perlu 

menentukan masalah atau kebutuhan belajar siswa yang perlu diatasi. 

Masalah dapat berupa kesulitan dalam memahami tenses, kesulitan 

dalam berbicara dalam bahasa Inggris, atau masalah lainnya.  

3. Mengidentifikasi penyebab masalah: Setelah menentukan masalah, guru 

perlu mengidentifikasi penyebab masalah tersebut. Penyebab masalah 

dapat berupa kurangnya pemahaman siswa tentang konsep tertentu, 

kekurangan keterampilan, atau masalah lainnya.  

4. Merancang strategi pembelajaran: Setelah mengidentifikasi penyebab 

masalah, guru perlu merancang strategi pembelajaran yang sesuai untuk 

membantu siswa mengatasi masalah tersebut. Strategi pembelajaran 

dapat berupa penggunaan materi pembelajaran yang berbeda, pendekatan 

pembelajaran yang berbeda, atau metode pembelajaran yang berbeda.  

5. Melakukan tindakan perbaikan: Setelah merancang strategi 

pembelajaran, guru perlu melakukan tindakan perbaikan untuk 

membantu siswa mengatasi masalah atau kebutuhan belajar mereka. 

Tindakan perbaikan dapat berupa penyediaan bahan ajar yang sesuai, 

pemberian bimbingan, atau dukungan lainnya.  

Dalam keseluruhan, tahapan identifikasi masalah dalam asesmen 

diagnostik di sekolah melibatkan pengumpulan informasi, penentuan 

masalah, identifikasi penyebab masalah, merancang strategi pembelajaran, 

dan melakukan tindakan perbaikan. Proses ini dapat membantu guru untuk 

memahami kebutuhan belajar siswa dan merancang strategi pembelajaran 

yang efektif untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran mereka. 

 

Analisis Kebutuhan Penyelesaian Masalah 

Penyelesaian masalah dalam asesmen diagnostik ini dilakukan dengan 

beberapa langkah sebagai berikut:  

1. Identifikasi masalah secara tepat: Hal ini dilakukan dengan analisis 

kebutuhan seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Dalam tahap ini, 

penting untuk melibatkan berbagai pihak yang terkait dengan asesmen 

diagnostik, seperti guru, siswa, orang tua, dan tenaga pendidik lainnya.  
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2. Membuat rencana Tindakan: setelah masalah teridentifikasi, langkah 

selanjutnya adalah membuat rencana tindakan untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. Rencana tindakan dapat berupa pengembangan 

instrumen asesmen yang sesuai dengan kebutuhan siswa, pelatihan 

untuk guru dalam melakukan asesmen diagnostik yang tepat, atau 

mengintegrasikan asesmen diagnostik dalam kurikulum sekolah.  

3. Implementasi rencana Tindakan: setelah rencana tindakan dibuat, 

langkah selanjutnya adalah mengimplementasikannya. Implementasi 

dapat dilakukan secara bertahap, dimulai dari uji coba instrumen 

asesmen yang telah dikembangkan, pelatihan guru dalam menggunakan 

instrumen tersebut, hingga penerapan instrumen asesmen diagnostik 

secara sistematis dalam pembelajaran.  

4. Evaluasi dan penilaian kembali: melakukan evaluasi dan penilaian 

kembali terhadap efektivitas rencana tindakan yang telah dilakukan. 

Evaluasi dapat dilakukan dengan membandingkan hasil asesmen 

sebelum dan setelah rencana tindakan diimplementasikan, melakukan 

observasi terhadap proses pembelajaran, dan melakukan evaluasi 

terhadap pelaksanaan rencana tindakan.  

5. Penyempurnaan: setelah melakukan evaluasi dan penilaian kembali, 

langkah terakhir adalah melakukan penyempurnaan terhadap rencana 

tindakan yang telah dilakukan. Hal ini dilakukan untuk memastikan 

bahwa asesmen diagnostik yang dilakukan dapat memberikan hasil yang 

akurat dan membantu proses pembelajaran siswa. 

 

Pelaksanaan Asesmen Diagnostik 

Berikut adalah tahapan yang dapat dilakukan dalam praktik asesmen 

diagnostik di sekolah:  

1. Perencanaan Asesmen: Tahap perencanaan sangat penting dilakukan 

sebelum melaksanakan asesmen diagnostik. Pada tahap ini, perlu dibuat 

tujuan dan kriteria evaluasi, menentukan alat dan teknik pengumpulan 

data yang akan digunakan, serta mengumpulkan informasi tentang siswa, 

seperti latar belakang pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan khusus. Hal 

ini dapat membantu untuk memilih metode yang sesuai untuk mengukur 

keterampilan siswa.  

2. Pelaksanaan Asesmen: Pada tahap ini, siswa akan diberikan tugas atau 

tes yang sudah dipilih pada tahap perencanaan. Tes berupa tes tertulis, 

tes lisan, tes praktik, atau kombinasi dari semua tes tersebut. Selama 

pelaksanaan tes, guru memberikan petunjuk yang jelas kepada siswa dan 

memantau proses pelaksanaan tes agar tidak terjadi kecurangan.  

3. Pengolahan Data: Setelah asesmen diagnostik dilaksanakan, langkah 

selanjutnya adalah memproses data yang telah diperoleh. Guru 

menggunakan perangkat lunak pengolah data atau spreadsheet untuk 

menganalisis dan menginterpretasi hasil tes. Pada tahap ini, guru 

memeriksa kesalahan dan menghapus data yang tidak valid atau 

memeriksa data yang tidak konsisten.  
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4. Analisis Data: Analisis data dilakukan untuk menentukan kekuatan dan 

kelemahan siswa dalam keterampilan tertentu. Dalam analisis data, guru 

menggunakan teknik seperti grafik dan tabel untuk memvisualisasikan 

data dan memudahkan analisis.  

5. Interpretasi Hasil: Pada tahap ini, guru memberikan penilaian tentang 

kemampuan siswa. Hasil tes harus diinterpretasikan dengan hati-hati dan 

secara obyektif. Guru memberikan kesimpulan yang akurat dan berguna 

untuk membantu siswa dalam pengembangan belajar mereka.  

6. Tindak Lanjut: Setelah hasil asesmen diagnostik diperoleh, langkah 

selanjutnya adalah melakukan tindak lanjut yang sesuai. Guru 

menggunakan hasil asesmen untuk membuat program pembelajaran yang 

lebih baik, memperbaiki metode pengajaran yang kurang efektif, dan 

memberikan saran kepada siswa tentang cara meningkatkan 

keterampilan mereka.  

7. Evaluasi: Evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas program 

pembelajaran yang diadakan berdasarkan hasil asesmen diagnostik. 

Evaluasi ini dapat dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa 

program pembelajaran terus berjalan dengan baik. 

 

Refleksi Asesmen Diagnostik 

Refleksi dalam asesmen diagnostik adalah suatu proses evaluasi diri 

yang dilakukan oleh seorang praktisi terhadap kinerja atau tindakan yang 

telah dilakukan dalam konteks asesmen. Refleksi ini merupakan langkah 

penting dalam memastikan bahwa asesmen yang dilakukan adalah akurat 

dan adil bagi semua individu yang dinilai. Berikut adalah hasil refleksi dalam 

asesmen diagnostik:  

1. Guru mempersiapkan diri sebelum asesmen: Refleksi dimulai sejak 

sebelum asesmen dilakukan. Guru mempersiapkan diri dengan 

memahami prinsip-prinsip dasar asesmen, memperbarui pengetahuan 

tentang alat dan teknik asesmen yang digunakan, serta mempersiapkan 

materi dan lingkungan yang memungkinkan asesmen berlangsung 

dengan lancar.  

2. Guru mempersiapkan peserta asesmen: Guru mempersiapkan peserta 

asesmen agar mereka dapat memberikan respons yang akurat dan valid. 

Hal ini dilakukan dengan memberikan informasi yang jelas tentang tujuan 

dan prosedur asesmen, serta memberikan instruksi yang tepat tentang 

bagaimana cara menjawab pertanyaan atau melakukan tugas yang 

diminta.  

3. Guru melakukan asesmen secara hati-hati dan cermat: Selama asesmen, 

guru memastikan bahwa semua instrumen dan teknik asesmen 

diaplikasikan dengan hati-hati dan sesuai dengan prosedur yang telah 

ditentukan. Guru juga memastikan bahwa kondisi lingkungan dan waktu 

asesmen memadai untuk memberikan kesempatan kepada peserta untuk 

memberikan respons yang tepat.  
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4. Guru menganalisis hasil asesmen: Setelah asesmen selesai, guru diminta 

menganalisis hasil asesmen dengan hati-hati. Hasil asesmen 

dibandingkan dengan norma-norma atau standar yang berlaku, dan 

dibandingkan dengan data sebelumnya. Hal ini membantu guru untuk 

menentukan apakah hasil asesmen akurat dan valid.  

5. Guru mengevaluasi diri sendiri: Setelah menganalisis hasil asesmen, guru 

mengevaluasi diri sendiri dalam konteks asesmen yang dilakukan. Guru 

mempertimbangkan apakah mereka telah mengikuti prosedur asesmen 

yang benar, apakah mereka telah mempersiapkan peserta dengan baik, 

dan apakah mereka telah menganalisis hasil asesmen dengan tepat.  

6. Guru mengambil tindakan perbaikan: Jika guru menemukan bahwa ada 

kesalahan atau kekurangan dalam asesmen yang dilakukan, maka 

mereka segera mengambil tindakan perbaikan. Tindakan perbaikan 

berupa perubahan pada prosedur asesmen, perbaikan pada instrumen 

atau teknik asesmen, atau pengembangan diri dalam hal pengetahuan 

dan keterampilan asesmen.  

Dalam melakukan refleksi dalam asesmen diagnostik, praktisi harus 
selalu mengutamakan prinsip-prinsip etika asesmen, seperti keadilan, 
keakuratan, dan kebijaksanaan. Hal ini akan membantu praktisi untuk 

melakukan asesmen dengan benar dan memberikan hasil yang akurat.  

HASIL DAN DISKUSI 

Asesmen diagnostik sangat penting dalam pembelajaran bahasa Inggris 

karena dapat membantu guru untuk mengevaluasi kemampuan siswa secara 

individu, menentukan tingkat kemampuan awal siswa, dan merancang 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa (Chapelle et al., 

2015; Cumming, 2015). Selain itu, asesmen diagnostik dapat membantu 

guru untuk memastikan bahwa materi pembelajaran disampaikan secara 

efektif dan sesuai dengan kemampuan siswa, sehingga membantu siswa 

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif (Bruen, 2020). Dalam konteks 

pembelajaran bahasa Inggris, asesmen diagnostik dapat dilakukan dengan 

menggunakan berbagai metode seperti tes, observasi, atau wawancara untuk 

mengumpulkan informasi tentang kemampuan siswa dalam empat 

keterampilan berbahasa, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan 

menulis.  

Dari hasil asesmen diagnostik ini, guru dapat mengevaluasi kekuatan 

dan kelemahan siswa dalam masing-masing keterampilan berbahasa, serta 

merancang strategi pembelajaran yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan 

belajar mereka. Selain itu, asesmen diagnostik juga dapat membantu guru 

untuk menilai aspek non-akademik siswa seperti sikap, nilai, dan 

keterampilan sosial yang juga penting dalam pembelajaran bahasa Inggris 

(Lee, 2015). Guru dapat menggunakan instrumen seperti kuesioner atau 

rubrik penilaian untuk mengumpulkan informasi tentang aspek non-

akademik siswa. Dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa 

Inggris, guru-guru Bahasa Inggris di SMA dan SMP di Lombok Tengah dapat 

mengikuti program pengabdian yang bertemakan asesmen diagnostik dalam 
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kurikulum Merdeka. Program ini dapat membantu guru-guru dalam 

mengembangkan kompetensi asesmen diagnostik yang efektif dan efisien, 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam keterampilan 

berbahasa Inggris. 

Dalam pengabdian ini, beberapa strategi yang dilakukan oleh guru 

dalam mengembangkan strategi penerapan asesmen diagnostik, antara lain 

misalnya guru memperbarui pengetahuan tentang asesmen. Guru dapat 

memperbarui pengetahuannya tentang asesmen diagnostik dengan membaca 

buku, artikel, atau jurnal terkait asesmen. Dalam mengikuti perkembangan 

informasi, guru menambah pengetahuannya mengenai teknik, alat, dan 

prosedur asesmen yang relevan dan efektif. Guru juga melakukan kolaborasi 

dengan rekan kerja. Kolaborasi dengan rekan kerja membantu guru untuk 

berbagi informasi dan pengalaman dalam penerapan asesmen diagnostik. 

Dalam praktiknya, guru meminta saran atau masukan dari rekan kerja yang 

lebih berpengalaman, atau bekerja sama dalam mengembangkan alat atau 

prosedur asesmen yang lebih baik.  

Dalam melakukan asesmen diagnostic, guru dintuntut untuk 

mengembangkan instrumen asesmen yang efektif. Guru mengembangkan 

instrumen asesmen yang efektif, seperti tes, kuis, atau daftar periksa 

(Oematan et al., 2022; Setiawan et al., 2022). Instrumen ini harus memenuhi 

standar psikometrik yang diperlukan, seperti validitas dan reliabilitas, 

sehingga memberikan hasil yang akurat dan diandalkan. Disamping itu, guru 

menggunakan variasi teknik asesmen dalam penerapan asesmen diagnostik 

di kelasnya. Guru menggunakan variasi teknik asesmen, seperti observasi, 

wawancara, atau portofolio, sesuai dengan tujuan asesmen dan karakteristik 

siswa (Alsuraihi, 2022). Variasi teknik ini memberikan informasi yang lebih 

lengkap dan akurat mengenai kemampuan dan kebutuhan siswa.  

Strategi penting yang dilakukan guru juga dengan melibatkan siswa 

dalam proses asesmen. Guru melibatkan siswa dalam proses asesmen, 

seperti memberikan kesempatan untuk memberikan tanggapan, melibatkan 

siswa dalam merancang instrumen asesmen, atau mengajarkan siswa cara 

merenungkan hasil asesmen dan mengembangkan rencana perbaikan 

(Bruen, 2020). Guru dipastikan memiliki sikap reflektif. Guru yang memiliki 

sikap reflektif dalam penerapan asesmen diagnostik selalu mempertanyakan 

kualitas dan efektivitas asesmen yang dilakukan, serta melakukan refleksi 

atas hasil asesmen dan tindakan perbaikan yang diperlukan.  

Untuk membantu guru Dalam penerapan asesmen diagnostic, guru 
memanfaatkan teknologi. Guru memanfaatkan teknologi dalam penerapan 

asesmen diagnostik, seperti menggunakan program komputer untuk 
membuat instrumen asesmen, atau menggunakan aplikasi untuk 

mengumpulkan dan menganalisis hasil asesmen (Toprak & Cakir, 2021). 
Teknologi ini mempercepat dan memudahkan proses asesmen serta 
meningkatkan akurasi hasil (Chen et al., 2022). Dalam mengembangkan 

strategi penerapan asesmen diagnostik, guru memperhatikan faktor-faktor 
kontekstual, seperti karakteristik siswa, lingkungan, dan kurikulum. Guru 

harus mengadaptasi strategi asesmen diagnostik yang sesuai dengan 
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kebutuhan dan kondisi siswa, sehingga dapat memberikan informasi yang 
relevan dan bermanfaat dalam pengembangan pembelajaran siswa. 

KESIMPULAN  

Asesmen diagnostik dalam pembelajaran bahasa Inggris penting untuk 
mengevaluasi kemampuan siswa secara individu, menentukan tingkat 

kemampuan awal siswa, merancang strategi pembelajaran yang sesuai, dan 
menilai aspek non-akademik siswa. Asesmen diagnostik dapat dilakukan 
dengan menggunakan metode tes, observasi, atau wawancara untuk 

mengumpulkan informasi tentang kemampuan siswa dalam empat 
keterampilan berbahasa. Guru dapat mengembangkan instrumen asesmen 

yang efektif dengan memperbarui pengetahuan, melakukan kolaborasi 
dengan rekan kerja, mengembangkan instrumen yang memenuhi standar 
psikometrik, dan menggunakan variasi teknik asesmen. Guru juga dapat 

melibatkan siswa dalam proses asesmen dan harus memiliki sikap reflektif 
dalam penerapan asesmen diagnostik. Teknologi dapat dimanfaatkan dalam 
penerapan asesmen diagnostik, seperti membuat instrumen asesmen 

menggunakan program komputer dan menggunakan aplikasi untuk 
mengumpulkan dan menganalisis hasil asesmen. 

 
REKOMENDASI  
Tujuan pengabdian ini adalah memberikan pemahaman konseptual dan praktik 
kepada guru Bahasa Inggris terkait asesmen diagnostik. Kegiatan ini diharapkan 
dapat membantu guru menerapkan model asesmen ini untuk siswa mereka Dalam 
implementasi kurikukulum merdeka. Namun, pengabdian ini hanya sebatas 
membrikan pemahaman secara konseptual pelaksanaan asesmen diagnostic. Untuk 
pengabdian berikutnya kami rekomendasikan untuk melakukan penilaian awal 
dengan mendorong guru untuk melakukan penilaian awal yang komprehensif 
terhadap kemampuan Bahasa Inggris siswa mereka. Ini dapat dilakukan melalui tes 
tertulis, tes lisan, atau kombinasi keduanya. Penilaian ini harus mencakup berbagai 
keterampilan, seperti kemampuan mendengarkan, berbicara, membaca, dan 
menulis. Setelah itu, perhatikan kriteria penilaian yang digunakan. Pastikan guru 
memahami kriteria penilaian yang jelas untuk setiap aspek kemampuan Bahasa 
Inggris. Ini membantu mereka dalam memberikan umpan balik yang terperinci dan 
merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Disamping 
itu, guru harus melakukan observasi langsung di kelas untuk melihat secara 
langsung bagaimana siswa menggunakan Bahasa Inggris. Observasi ini memberikan 
wawasan yang berharga tentang kekuatan dan kelemahan siswa dalam konteks 
kehidupan nyata.  
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